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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

kesimpulan yang dapat diambil adalah setiap anak yang menjadi korban 

kekerasan seksual, memiliki hak sebagai korban yakni hak untuk 

mendapatkan penanganan, hak untuk mendapatkan perlindungan, dan hak 

untuk mendapatkan pemulihan. Sebagaimana yang telah disampaikan 

terkait dengan hak atas yang menjadi korban, yang dalam penanganannya 

anak harus diutamakan, yaitu adalah rehabilitasi yang menjadi bentuk 

pemulihan bagi anak yang baik secara fisik, psikis dan sosial telah hancur 

dan mengalami trauma dalam hidupnya. Disamping itu anak yang menjadi 

korban juga harus mendapatkan pendampingan baik dari orang tua maupun 

tenaga medis yang profesional dan terlatih.  

Rehabilitasi sebagai bentuk keadilan terhadap anak yang menjadi 

kekerasan seksual sudah cukup untuk mendapatkan keadilan bagi korban 

dimana anak yang menjadi korban kekerasan seksual akan mendapatkan 

keadilan jika sudah terpenuhinya hak-hak dari korban sebagaimana yang 

telah diatur dalam Undang-Undang, lalu rehabilitasi yang turut hadir dalam 

pemenuhan hak korban sebagaimana bentuk-bentuk dari rehabilitasi yang 

diberikan baik sebelum, selama, dan setelah persidangaan, serta rehabilitasi-

rehabilitasi yang akan diberikan kepada anak yang menjadi korban 

kekerasan seksual.  
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B. Saran 

Saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah: 

1. Bagi aparat penegak hukum, diharapkan untuk lebih memprioritaskan 

serta tidak mengesampingkan hak-hak dari anak yang menjadi korban 

kekerasan seksual, serta memberikan keadilan bagi korban melalui 

pemidanaan terhadap pelaku yang sebagaimana yang diatur dalam 

Peraturan Perundang-Undangan, memberikan rehabilitasi, dan ganti 

rugi kepada korban kekerasan seksual. 
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